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       ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ungkapan eufemisme yang terdapat 

di dalam tiga dialog politik pada talkshow Mata Najwa di akun Youtube Najwa 

Shihab. Terdapat tiga permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. 

Permasalahan tersebut meliputi (1) tipe eufemisme dalam dialog politik talkshow 

Mata Najwa, (2) fungsi eufemisme dalam dialog politik talkshow Mata Najwa, dan 

(3) makna eufemisme dalam dialog politik talkshow Mata Najwa. Ketiga 

permasalahan tersebut dianalisis menggunakan teori semantik. Penelitian ini 

menggunakan teori Abdul Chaer (2013)  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan hasil data yang telah diperoleh. Data yang 

telah diperoleh dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang 

dikaji menggunakan kajian semantik. Sumber data diperoleh dari tuturan yang 

diambil dari video dialog politik yang dituturkan oleh pembawa acara, narasumber, 

dan penonton dalam tayangan video talkshow Mata Najwa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan ialah metode simak dengan teknik dasar yaitu teknik sadap, 

dilanjutkan dengan teknik lanjutan berupa teknik simak bebas libat, teknik unduh 

dan teknik catat. Metode analisis data yang digunakan oleh penelitian ini adalah 

metode padan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 119 data eufemisme dari 

berbagai tipe, fungsi, dan makna. Pertama, terdapat 10 tipe eufemisme yang telah 

ditemukan di antaranya, ekspresi figuratif, metafora, flipansi, membangun pola atau 

ungkapan baru (remodelling), sirkomlokusi, kliping, akronim, satu kata 

menggantikan kata yang lain, makna di luar pernyataan atau ketidaksesuaian,  dan 

peminjaman istilah (borrowing). Kedua, terdapat 3 fungsi eufemisme yang telah 

ditemukan di antaranya, menghaluskan ucapan, menyamarkan makna, dan 

mengurangi rasa malu. Ketiga, makna eufemisme terdiri dari makna konseptual dan 

makna asosiatif yang mengacu pada beberapa referensi di antaranya, benda atau 

binatang, bagian tubuh, penyakit, peristiwa, aktivitas, dan keadaan. Fungsi dan 

makna diketahui setelah ditentukan terlebih dahulu tipe eufemisme, sehingga 

proses analisis data terkait tipe, fungsi, dan makna eufemisme akan saling 

berkaitan.  
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